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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penyuluhan pertanian dalam 

meningkatkan keterampilan petani sayuran dalam penggunaan pupuk organik berbahan dasar 

rumen sapi di Kelompok Tani Lany Jaya, Kabupaten Sorong, Provinsi Papua Barat Daya. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan responden sebanyak 30 petani 

yang mengikuti kegiatan penyuluhan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

penyebaran kuesioner, kemudian dianalisis untuk mengetahui perubahan keterampilan petani 

sebelum dan sesudah mengikuti penyuluhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 

penyuluhan pertanian efektif dalam meningkatkan keterampilan petani dalam penggunaan 

pupuk organik. Sebelum penyuluhan, petani yang memahami pupuk organik sebanyak 33,33%, 

mampu membuat pupuk organik 26,67%, dan menerapkan pupuk organik 20,00%. Setelah 

penyuluhan, persentase tersebut meningkat menjadi 83,33%; 73,33%; dan 80,00%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan mampu meningkatkan pemahaman, 

keterampilan pembuatan, serta penerapan pupuk organik pada budidaya sayuran. Keberhasilan 

penyuluhan didukung oleh penggunaan metode ceramah, diskusi, demonstrasi, dan praktik 

langsung yang mendorong partisipasi aktif petani. Namun demikian, masih terdapat beberapa 

kendala, antara lain keterbatasan sarana pengolahan pupuk organik, waktu fermentasi yang 

relatif lama, serta ketergantungan sebagian petani terhadap pupuk kimia. Dengan demikian, 

penyuluhan pertanian berperan penting dalam meningkatkan keterampilan petani serta 

mendukung penerapan budidaya sayuran yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: penyuluhan, pertanian, pupuk organic, efektivitas  

 

 

1 PENDAHULUAN 

Pertanian organik merupakan sistem pengelolaan produksi yang bertujuan meningkatkan 

kesehatan agroekosistem melalui pemanfaatan keanekaragaman hayati, siklus biologis, dan 

aktivitas biologi tanah. Sistem ini lebih menekankan penggunaan input alami yang berasal dari 

limbah budidaya serta disesuaikan dengan kondisi lingkungan setempat untuk mendukung 

pertanian berkelanjutan (Purwanto et al., 2024). Penyuluhan pertanian organik di Indonesia 

masih menghadapi berbagai kendala, baik dari aspek teknis maupun struktural, seperti 

keterbatasan kapasitas penyuluh, kondisi ekonomi usaha tani, proses sertifikasi, serta 

kurangnya tenaga kerja di lapangan yang dapat memengaruhi efektivitas pengembangan 

pertanian berkelanjutan (Yusuf & Asasandi, 2025). Penyuluh pertanian berperan sebagai agen 

perubahan yang membantu petani meningkatkan kemampuan dan kemandiriannya dalam 

mengambil keputusan. Selain itu, penyuluhan pertanian bertujuan meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, serta mengubah pola pikir dan perilaku petani dari cara tradisional menuju 

pertanian modern (Sukmajati et al., 2026). Tingkat perubahan pengetahuan yang terjadi pada 

masyarakat peserta penyuluhan merupakan investasi pengetahuan bagi masyarakat. 
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Pengetahuan tersebut menjadi dasar dalam mengadopsi informasi dan teknologi baru dalam 

praktik pertanian. Dampak jangka panjangnya dapat meningkatkan kemampuan masyarakat, 

terutama ketika peserta membagikan pengetahuan kepada petani lain melalui interaksi sosial 

di lingkungan komunitas pertanian (Damayanti et al., 2022). Penyuluhan dilakukan melalui 

metode ceramah dan diskusi guna meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pertanian 

organik (Maruapey et al., 2024). 

Penyuluhan pertanian akan lebih efektif apabila disesuaikan dengan kebutuhan, 

karakteristik, dan kondisi petani sebagai sasaran penyuluhan. Pemilihan materi dan metode 

penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan petani dapat membantu meningkatkan penerimaan 

informasi serta mendorong petani dalam mengadopsi inovasi pertanian (Yusuf & Asasandi, 

2025). Peran penyuluhan sebagai pembangunan pertanian mempunyai kedudukan yang 

strategis dalam pembangunan sumberdaya manusia. Maka untuk mewujudkan hal tersebut 

peranan kelembagaan penyuluh pertanian sangat dibutuhkan. Penyuluh memiliki kelembagaan 

yang berperan penting dalam pembangunan pertanian. Peran kelembagaan penyuluh sebagai 

alat dan wadah untuk mencerdaskan dan mensejahterakan kehidupan petani. Secara umum 

kelembagaan penyuluhan melakukan tugasnya yaitu untuk meningkatkan kompetensi petani, 

dengan memberikan solusi terkait permasalahan yang dihadapi (Yohan, 2023). 

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari bahan organik tumbuhan maupun 

hewan yang telah melalui proses pengolahan, baik dalam bentuk padat maupun cair, yang 

berfungsi menyediakan unsur hara bagi tanaman serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah (Suwahyono, 2017). Penggunaan pupuk organik dalam sistem pertanian organik 

merupakan salah satu upaya untuk mendukung keberlanjutan lingkungan serta menjaga 

keseimbangan ekologi dalam kegiatan pertanian (Tyasmoro, 2023). Penurunan kualitas tanah 

dapat disebabkan oleh penggunaan pupuk anorganik dan pestisida secara terus-menerus serta 

pengolahan lahan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan penyuluhan kepada petani 

mengenai penyebab kerusakan tanah, cara memperbaiki tanah, dan penerapan pupuk organik 

untuk menjaga keberlanjutan lahan pertanian (Soekamto & Fahrizal, 2019). Ketergantungan 

terhadap pupuk kimia dapat memperburuk kondisi pertanian ketika pasokan terbatas dan harga 

meningkat. Oleh karena itu, pupuk organik menjadi alternatif yang lebih ramah lingkungan 

serta dapat dibuat dari bahan lokal. Kegiatan penyuluhan juga membantu meningkatkan 

kesadaran dan kapasitas petani menuju pertanian yang mandiri dan berkelanjutan (Sudarso et 

al., 2025). Bahan organik yang berasal dari limbah ternak dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

baku pupuk organik setelah melalui proses pengolahan dan fermentasi yang sesuai. Pengolahan 

bahan organik secara tepat diperlukan untuk menghasilkan pupuk yang lebih aman dan dapat 

dimanfaatkan dalam mendukung kesuburan tanah serta pertumbuhan tanaman. 

Provinsi Papua Barat Daya memiliki potensi pertanian, khususnya di Kabupaten Sorong 

yang terkenal dengan kesuburan tanahnya dan kekayaan biodiversitasnya (Maruapey et al., 

2024). Sektor pertanian di daerah tersebut masih menghadapi berbagai masalah mendasar, 

seperti rendahnya produktivitas, tingginya ketergantungan terhadap pupuk kimia, serta 

terbatasnya akses terhadap teknologi pertanian yang efisien (Maruapey et al., 2025). Di 

Kabupaten Sorong, Provinsi Papua Barat Daya, sebagian petani sayuran masih menghadapi 

kendala dalam penggunaan pupuk organik, baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan 

dalam pengolahannya. Sebagian petani masih lebih bergantung pada pupuk kimia karena 

dianggap lebih praktis dan cepat memberikan hasil. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan penyuluhan pertanian masih sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan petani mengenai penggunaan pupuk organik pada budidaya sayuran. Meskipun 

penyuluhan mengenai penggunaan pupuk organik telah banyak dilakukan, informasi mengenai 

efektivitas penyuluhan dalam meningkatkan keterampilan petani sayuran di Kelompok Tani 

Lany Jaya Kabupaten Sorong masih terbatas. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengevaluasi sejauh mana penyuluhan pertanian mampu meningkatkan keterampilan petani 
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dalam penggunaan pupuk organik. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui efektivitas penyuluhan pertanian terhadap peningkatan 

keterampilan penggunaan pupuk organik pada budidaya sayuran petani di Kabupaten Sorong, 

Provinsi Papua Barat Daya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pentingnya penyuluhan pertanian dalam meningkatkan keterampilan petani serta mendukung 

penerapan sistem pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya keterampilan petani sayuran dalam 

penggunaan pupuk organik pada budidaya sayuran di Kelompok Tani Lany Jaya Kabupaten 

Sorong. Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini meliputi 

tingkat keterampilan petani sayuran dalam penggunaan pupuk organik sebelum dan sesudah 

mengikuti kegiatan penyuluhan pertanian, efektivitas penyuluhan pertanian dalam 

meningkatkan keterampilan petani dalam penggunaan pupuk organik, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi efektivitas penyuluhan pertanian dalam meningkatkan keterampilan penggunaan 

pupuk organik pada budidaya sayuran petani di Kabupaten Sorong. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat keterampilan petani sayuran dalam penggunaan pupuk organik 

sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan penyuluhan pertanian di Kelompok Tani Lany Jaya 

Kabupaten Sorong. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

penyuluhan pertanian dalam meningkatkan keterampilan petani dalam penggunaan pupuk 

organik pada budidaya sayuran, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan 

penghambat yang memengaruhi efektivitas penyuluhan pertanian dalam meningkatkan 

keterampilan penggunaan pupuk organik pada budidaya sayuran petani di Kabupaten Sorong. 

2 METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif 

digunakan untuk menggambarkan tingkat keterampilan petani dalam penggunaan pupuk 

organic sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan penyuluhan pertanian serta mengidentifikasi 

factor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan penyuluhan. Data penelitian 

disajikan dalam bentuk jumlah, persentase, tabel dan uraian dekskriptif berdasarkan hasil 

observasi, wawancara, dan kusioner. Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif dengan menghitung jumlah dan persentase petani pada setiap indikator 

keterampilan sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan penyuluhan. Hasil analisis kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel dan uraian untuk menggambarkan perubahan keterampilan petani 

setelah mengikuti kegiatan penyuluhan pertanian. Faktor-faktor pendukung dan penghambat 

dianalisis secara deskriptif berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan responden. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani sayuran yang tergabung dalam 

Kelompok Tani Lany Jaya di Kabupaten Sorong. Sampel penelitian terdiri atas 30 orang petani 

sayuran yang dipilih dari populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 

purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang telah 

ditetapkan sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini 

adalah petani sayuran yang aktif mengikuti kegiatan penyuluhan pertanian mengenai 

penggunaan pupuk organik dan telah atau sedang menerapkan pupuk organik dalam budidaya 

sayuran. Dengan demikian, sebanyak 30 orang petani sayuran yang memenuhi kriteria tersebut 

ditetapkan sebagai responden penelitian. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner, wawancara, dan observasi 

lapangan terhadap petani sayuran di Kabupaten Sorong. Data sekunder diperoleh dari berbagai 

sumber seperti buku, jurnal, laporan penelitian, dokumen instansi pertanian, dan sumber lain 

yang berkaitan dengan penyuluhan pertanian serta penggunaan pupuk organik. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : Kuesioner, 

wawancara dan observasi. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data mengenai tanggapan 
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petani terhadap kegiatan penyuluhan pertanian dan keterampilan penggunaan pupuk organik. 

Pertanyaan dalam kuesioner disusun secara sederhana agar mudah dipahami responden. 

Wawancara dilakukan secara langsung kepada petani dan penyuluh pertanian untuk 

memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan penyuluhan dan 

penerapan pupuk organik pada budidaya sayuran. Observasi dilakukan dengan cara mengamati 

secara langsung kegiatan budidaya sayuran dan penggunaan pupuk organik oleh petani di 

lokasi penelitian. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : Variabel X (independen) yaitu 

penyuluhan pertanian, yang meliputi kegiatan pemberian informasi, bimbingan, dan pelatihan 

kepada petani mengenai penggunaan pupuk organic, dan Variabel Y (dependen) yaitu 

keterampilan penggunaan pupuk organik, yang meliputi kemampuan petani dalam membuat, 

mengolah, dan menerapkan pupuk organik pada budidaya sayuran. 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian di analisis menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan hasil penelitian dalam bentuk 

tabel, persentase, dan uraian. Selanjutnya, untuk mengetahui hubungan antara penyuluhan 

pertanian dengan keterampilan penggunaan pupuk organik digunakan analisis korelasi 

sederhana. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk mengetahui tingkat efektivitas 

penyuluhan pertanian terhadap peningkatan keterampilan petani sayuran di Kabupaten Sorong, 

Provinsi Papua Barat Daya. 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tingkat Keterampilan Petani Sayuran dalam Penggunaan Pupuk Organik 

Sebelum dan Sesudah Mengikuti Penyuluhan Pertanian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 30 orang petani sayuran anggota 

Kelompok Tani Lany Jaya Kabupaten Sorong, diketahui bahwa tingkat keterampilan petani 

dalam penggunaan pupuk organik mengalami peningkatan setelah mengikuti kegiatan 

penyuluhan pertanian. Sebelum penyuluhan dilaksanakan, sebagian besar petani masih 

bergantung pada penggunaan pupuk kimia dan memiliki keterampilan yang rendah dalam 

pembuatan maupun penerapan pupuk organik berbahan dasar rumen sapi. Hasil pengumpulan 

data menunjukkan bahwa sebelum penyuluhan hanya 10 orang petani (33,33%) yang 

memahami pupuk organik rumen sapi, 8 orang petani (26,67%) yang mampu membuat pupuk 

organik, dan 6 orang petani (20,00%) yang telah menerapkan pupuk organik pada budidaya 

sayuran. Setelah mengikuti penyuluhan dan praktik pembuatan pupuk organik, jumlah tersebut 

meningkat menjadi 25 orang petani (83,33%) yang memahami pupuk organik, 22 orang petani 

(73,33%) yang mampu membuat pupuk organik secara mandiri, dan 24 orang petani (80,00%) 

yang telah menerapkannya pada lahan budidaya sayuran. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

penyuluhan pertanian mampu meningkatkan keterampilan petani baik dari aspek pengetahuan, 

kemampuan teknis pembuatan pupuk organik, maupun kemampuan penerapannya pada 

budidaya tanaman sayuran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat keterampilan 

petani setelah mengikuti penyuluhan berada pada kategori lebih baik dibandingkan sebelum 

mengikuti penyuluhan. 
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Tabel 1. Perbandingan Petani Sebelum dan Sesudah Penyuluhan  
Keterangan Sebelum Penyuluhan Sesudah Penyuluhan  

Petani yang memahami pupuk 

organik rumen sapi 

10 orang 25 orang 

 
Petani yang mampu membuat pupuk 

organik 

8 orang 22 orang 

 
Petani yang menerapkan pupuk 

organik pada tanaman sayuran 

6 orang 24 orang 

 
Petani yang mengetahui manfaat 

pupuk organik terhadap tanah 

9 orang 26 orang 

Sumber : Hasil Analisis (2026) 

 

 

Gambar 1. Grafik Perbandingan Kemampuan Petani Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

Sumber : Hasil Analisis, 2026 

 

3.2 Analisis Efektivitas Penyuluhan Pertanian dalam Meningkatkan Keterampilan 

Penggunaan Pupuk Organik pada Budidaya Sayuran Petani di Sorong 

Efektivitas penyuluhan pertanian dalam penelitian ini diukur berdasarkan perubahan tingkat 

keterampilan petani sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan penyuluhan mengenai 

penggunaan pupuk organik berbahan dasar rumen sapi. Indikator yang digunakan meliputi 

pemahaman petani terhadap pupuk organik, kemampuan membuat pupuk organik, kemampuan 

menerapkan pupuk organik pada budidaya sayuran, dan pengetahuan mengenai manfaat pupuk 

organik terhadap kesuburan tanah. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 30 orang 

petani. Persentase capaian dihitung dengan rumus: 

Persentase (%) = (Jumlah Petani / Jumlah Responden) × 100% 
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Tabel 2. Persentase Kemampuan Petani Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

No Indikator 
Sebelum 

(Orang) 

Sebelum 

(%) 

Sesudah 

(Orang) 

Sesudah 

(%) 

Peningkatan 

(%) 

1 
Memahami pupuk organik 

rumen sapi 
10 33,33 25 83,33 50,00 

2 
Mampu membuat pupuk 

organik 
8 26,67 22 73,33 46,66 

3 
Menerapkan pupuk organik 

pada budidaya sayuran 
6 20,00 24 80,00 60,00 

4 
Mengetahui manfaat pupuk 

organik terhadap tanah 
9 30,00 26 86,67 56,67 

Sumber: Hasil Analisis Data (2026) 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa seluruh indikator mengalami peningkatan setelah 

dilaksanakan kegiatan penyuluhan pertanian. Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator 

penerapan pupuk organik pada budidaya sayuran, yaitu sebesar 60,00%. Hal ini menunjukkan 

bahwa kegiatan penyuluhan tidak hanya meningkatkan pengetahuan petani, tetapi juga mampu 

mendorong perubahan perilaku petani dalam menerapkan teknologi yang telah dipelajari. 

Sementara itu, indikator pemahaman terhadap pupuk organik meningkat sebesar 50,00%, 

kemampuan membuat pupuk organik meningkat sebesar 46,66%, dan pengetahuan mengenai 

manfaat pupuk organik terhadap tanah meningkat sebesar 56,67%. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa materi penyuluhan yang diberikan dapat diterima dengan baik oleh petani. 

Tabel 3. Tingkat Efektivitas Penyuluhan Berdasarkan Persentase Peningkatan 

Efektivitas Persentase (%) 

Tidak Efektif < 40 

Cukup Efektif 40 – 59 

Efektif 60 – 79 

Sangat Efektif ≥ 80 

Untuk mengetahui efektivitas penyuluhan secara keseluruhan, dilakukan perhitungan rata-rata 

peningkatan seluruh indikator sebagai berikut: 

Rata-rata Peningkatan  = (50,00 + 46,66 + 60,00 + 56,67) / 4 

= 53,33% 

Berdasarkan perhitungan rata – rata peningkatan empat indicator keterampilan, diperoleh 

peningkatan sebesar 53,33%. Hasil tersebut menunjukan adanya peningkatan kemampuan 

petani setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. Peningkatan terbesar terjadi pada indikator 

penerapan pupuk organik pada sayuran yaitu sebesar 60,00%. Namun apabila dilihat dari 

tingkat capaian akhir setelah penyuluhan, rata-rata keberhasilan petani mencapai 80,83%. 

Rata-rata Keberhasilan Petani mencapai = (83,33 + 73,33 + 80,00 + 86,67) / 4  

= 80,83% 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar petani telah memiliki kemampuan yang 

baik dalam memahami, membuat, dan menerapkan pupuk organik. Dengan demikian, 

penyuluhan dapat dikatakan berhasil mencapai tujuan pembelajaran dan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan keterampilan petani sayuran di Kelompok Tani Lany Jaya 

Kabupaten Sorong. Secara keseluruhan, kegiatan penyuluhan pertanian yang dilaksanakan 



Prosiding Seminar Nasional Sains dan Teknologi Seri VI 

Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Terbuka 

Vol. 3 No. 2 (2026) 

e-ISSN: 3047-6569 

 

1134 
 

melalui metode ceramah, diskusi, demonstrasi cara, dan praktik langsung terbukti mampu 

meningkatkan keterampilan petani dalam penggunaan pupuk organik berbahan dasar rumen 

sapi. Peningkatan kemampuan petani tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan merupakan 

salah satu strategi yang efektif dalam mendorong penerapan teknologi pertanian ramah 

lingkungan dan mendukung sistem budidaya sayuran yang berkelanjutan. 

3.3 Faktor Pendukung dan Penghambat Efektivitas Penyuluhan Pertanian dalam 

Meningkatkan Keterampilan Penggunaan Pupuk Organik 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan responden, terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi efektivitas penyuluhan pertanian dalam meningkatkan keterampilan 

penggunaan pupuk organik. 

a. Faktor Pendukung 

1) Metode penyuluhan yang digunakan 

Penyuluhan dilaksanakan melalui kombinasi metode ceramah, diskusi, demonstrasi 

cara, dan praktik langsung. Metode ini memudahkan petani memahami materi karena 

mereka dapat melihat dan mempraktikkan langsung proses pembuatan pupuk organik. 

2) Ketersediaan bahan baku 

Rumen sapi sebagai bahan utama pupuk organik relatif mudah diperoleh dari rumah 

potong hewan yang berada di sekitar wilayah Kabupaten Sorong sehingga memudahkan 

petani untuk memproduksi pupuk organik secara mandiri. 

3) Antusiasme dan partisipasi petani 

Selama kegiatan berlangsung, petani menunjukkan minat yang tinggi untuk 

mengikuti penyuluhan dan praktik lapangan. Tingginya partisipasi petani turut 

mendukung keberhasilan penyampaian materi penyuluhan. 

4) Pendampingan penyuluh 

Kehadiran penyuluh yang memberikan bimbingan secara langsung membantu petani 

memahami setiap tahapan pembuatan dan penggunaan pupuk organik dengan lebih baik. 

b. Faktor Penghambat 

1) Keterbatasan alat dan sarana pengolahan 

Sebagian petani masih memiliki keterbatasan alat yang diperlukan dalam proses 

pembuatan pupuk organik sehingga produksi pupuk belum dapat dilakukan secara 

optimal. 

2) Waktu fermentasi yang relatif lama 

Proses pembuatan pupuk organik rumen sapi membutuhkan waktu fermentasi 

sekitar 21 hari. Kondisi ini menyebabkan sebagian petani masih memilih menggunakan 

pupuk kimia yang hasilnya lebih cepat terlihat. 

3) Ketersediaan bahan baku yang tidak selalu stabil 

Pada waktu-waktu tertentu, ketersediaan rumen sapi mengalami keterbatasan 

sehingga dapat menghambat keberlanjutan produksi pupuk organik. 

4) Kebiasaan petani menggunakan pupuk kimia 

Sebagian petani masih terbiasa menggunakan pupuk kimia karena dianggap lebih 

praktis dan memberikan respon tanaman yang lebih cepat dibandingkan pupuk organik. 

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, dapat disimpulkan bahwa efektivitas penyuluhan 

dipengaruhi oleh metode penyuluhan, ketersediaan bahan baku, partisipasi petani, dan 

pendampingan penyuluh sebagai faktor pendukung, serta keterbatasan sarana, waktu 

fermentasi, ketersediaan bahan baku, dan kebiasaan penggunaan pupuk kimia sebagai faktor 

penghambat. 
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4 KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas penyuluhan pertanian terhadap 

peningkatan keterampilan penggunaan pupuk organik pada budidaya sayuran petani di 

Kelompok Tani Lany Jaya Kabupaten Sorong, Provinsi Papua Barat Daya, dapat disimpulkan 

bahwa Tingkat keterampilan petani sayuran dalam penggunaan pupuk organik mengalami 

peningkatan setelah mengikuti kegiatan penyuluhan pertanian. Sebelum penyuluhan, petani 

yang memahami pupuk organik rumen sapi sebanyak 10 orang (33,33%), mampu membuat 

pupuk organik sebanyak 8 orang (26,67%), dan menerapkan pupuk organik sebanyak 6 orang 

(20,00%). Setelah penyuluhan, jumlah tersebut meningkat menjadi 25 orang (83,33%) yang 

memahami pupuk organik, 22 orang (73,33%) yang mampu membuat pupuk organik, dan 24 

orang (80,00%) yang telah menerapkan pupuk organik pada budidaya sayuran. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penyuluhan berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani 

dalam penggunaan pupuk organik. 

Penyuluhan pertanian terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan penggunaan 

pupuk organik pada budidaya sayuran petani di Kabupaten Sorong. Hal ini ditunjukkan oleh 

adanya peningkatan pada seluruh indikator yang diamati, yaitu pemahaman terhadap pupuk 

organik, kemampuan membuat pupuk organik, penerapan pupuk organik, dan pengetahuan 

mengenai manfaat pupuk organik terhadap kesuburan tanah. Selain meningkatkan 

keterampilan petani, penggunaan pupuk organik berbahan dasar rumen sapi juga memberikan 

dampak positif terhadap kondisi tanah dan pertumbuhan tanaman sayuran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pelaksanaan penyuluhan pertanian didukung 

oleh beberapa faktor, yaitu metode penyuluhan yang digunakan, ketersediaan bahan baku 

rumen sapi, partisipasi aktif petani,dan pendampingan penyuluh. Sementara itu, faktor yang 

menjadi kendala dalam penerapan pupuk organik meliputi keterbatasan alat dan sarana 

pengolahan, waktu fermentasi yang relativ lama, ketersediaan bahan baku yang tidak selalu 

stabil, serta kebiasaan Sebagian petani menggunakan pupuk kimia. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi petani, diharapkan dapat terus menerapkan penggunaan pupuk organik berbahan 

dasar rumen sapi secara berkelanjutan untuk mengurangi ketergantungan terhadap pupuk 

kimia serta meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman sayuran. 

2. Bagi penyuluh pertanian, perlu dilakukan kegiatan penyuluhan dan pendampingan secara 

berkala agar keterampilan petani dalam pembuatan dan penggunaan pupuk organik dapat 

terus meningkat serta diterapkan secara konsisten dalam kegiatan budidaya. 

3. Bagi pemerintah daerah dan instansi terkait, diharapkan dapat memberikan dukungan 

berupa pelatihan lanjutan, bantuan sarana pengolahan pupuk organik, serta penguatan 

kelembagaan kelompok tani guna mendukung pengembangan pertanian ramah lingkungan 

dan berkelanjutan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan cakupan wilayah 

yang lebih luas dan menggunakan metode analisis yang lebih mendalam, sehingga 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas penyuluhan pertanian 

dalam meningkatkan keterampilan petani. 
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